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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi budaya Batak dalam film
dokumenter Singkam Mabarbar dengan menggunakan pendekatan semiotika
Roland Barthes. Singkam Mabarbar sendiri merupakan ungkapan dalam bahasa
Batak yang berarti “malapetaka” dan berangkat dari konflik agraria yang melanda
masyarakat Batak. Melalui analisis tanda pada level denotasi, konotasi, dan mitos,
penelitian ini menunjukkan bahwa film tersebut tidak sekadar menampilkan
kebudayaan Batak, tetapi juga membangun narasi ideologis tentang identitas dan
perlawanan. Representasi budaya Batak hadir melalui tiga ritual utama: Patarias
Debata, ritual di hutan kemenyan, dan ritual di makam Sisingamangaraja XII. Pada
tataran denotasi, ritual-ritual tersebut terlihat sebagai praktik religius; pada tingkat
konotasi, ritual menandakan keterikatan masyarakat dengan alam, leluhur, dan
sistem pengetahuan lokal; sementara pada tingkat mitos, ritual menjadi simbol
perlawanan masyarakat Batak terhadap kapitalisasi sumber daya alam. Film ini juga
merepresentasikan sistem kekerabatan Batak melalui prinsip Dalihan Na Tolu dan
tarombo yang berfungsi sebagai kerangka sosial dalam mengorganisir solidaritas
dan hak pengelolaan sumber daya. Adegan penyadapan kemenyan oleh Parasian
Pardede menegaskan bagaimana tarombo berperan dalam menjaga kesinambungan
adat melalui garis patrilineal, sedangkan filosofi Dalihan Na Tolu merefleksikan
kohesi sosial-komunal. Dengan demikian, Singkam Mabarbar tidak hanya
mendokumentasikan budaya Batak, tetapi juga menunjukkan bahwa budaya
berfungsi sebagai sistem tanda yang dinamis, yang mereproduksi mitos perlawanan
dan mempertahankan identitas kultural di tengah tekanan modernisasi dan
kapitalisme.

Kata Kunci : Representasi, Budaya Batak, Tujuh Unsur Budaya Universal,
Singkam Mabarbar.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of Batak culture in the documentary
film Singkam Mabarbar by employing Roland Barthes’ semiotic approach.
Singkam Mabarbar itself is a Batak expression meaning ‘“‘catastrophe” and is
rooted in agrarian conflicts affecting the Batak community. Through the analysis
of signs at the levels of denotation, connotation, and myth, this research
demonstrates that the film does not merely depict Batak culture but also constructs
an ideological narrative of identity and resistance. The representation of Batak
culture is manifested through three main rituals: Patarias Debata, the ritual in the
frankincense forest, and the ritual at the tomb of Sisingamangaraja XII. At the
denotative level, these rituals appear as religious practices; at the connotative
level, they signify the community’s attachment to nature, ancestors, and local
knowledge systems; while at the myth level, they serve as symbols of Batak
resistance against the capitalization of natural resources. The film also represents
the Batak kinship system through the principles of Dalihan Na Tolu and tarombo,
which function as social frameworks for organizing solidarity and resource
management rights. The scene of frankincense tapping by Parasian Pardede
illustrates how tarombo preserves customary continuity through the patrilineal
line, while the philosophy of Dalihan Na Tolu reflects communal solidarity and
cohesion. Thus, Singkam Mabarbar not only documents Batak culture but also
reveals culture as a dynamic system of signs that reproduces the myth of resistance
and sustains cultural identity amid the pressures of modernization and capitalism.

Keywords: Representation, Batak Culture, Seven Cultural Elements Universal,
Singkam Mabarbar
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